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V1i. PEMBAHASAM

Pada percobaan penatapan respon mlkroba dengan kon-

sentrasi 1, 2, 4, B, 18, dan 312 ug/ml dan variasi inoku-
lum 1, 2 dan 3 %, dliperoleh dlameter hambatan yang ber
impit. Tni berarti mikroba cukup sensitlif, sehingga perlua
dilakukan percaobaan ulangan sampai diperoleh diamebter ham-
batan yang sesuail. Dari hasil beberapa percobaan didapat
dosis rendah, menengah dan dosis binggl vang ideal adalah
0,188 ; 0,25 dan 0,45% ugs/ml dengan kensenkrasi inokulum 1
%. Data ini menunjukkan bahwa, sebelum dilakukan nil po-
tensl perlu diketahul respon mikroba terhadap antibiotika

yang akan diuajil,

Daril percebazn penetapan peotensi suspensi ampisilina
yvang beredar di pasaran 3 produk memberikan potensi yang
Lebih dari 100% Jdan hanya satu prodok  yang memberikan
peltensi kecil darl 100 %. Semua produk  memenuhl persya-
ratan Farmakope Indonesia edist 3, vyakni tidak kurang
dari 90% dan tidak lebih darl 127 %. Tampaknya pihak pro-
dusen sengaja melebilkan potensi ampisilina prodok mereka
untuk mengantisipasi penurunan potenszi antibiotika selama
penyimpanan suspensi kering dan aktau  selama penyimpanan
suspensi yang sudah direkonstikusi. Pobensi  antibiotika
sedizan yang dilebihkan ini, Letap dalam batas =svyarat

vang dltektapkan,

Padas percabaan penebapan penurunan potensi amplsi-
lina hari ketlga pcoduk ALK,0 dan P, masing-masing dipar-

oleh potensi 96,57 : 104,11 : 93,45 dan 9B, DB .



sebagal pensuspensi olsh  masyarakat alau  aleh pelkirgas
kesahatan, sehingga memperbesar keruosakan ampisilina. Bi
la hal ini memang kerdadi, perln penyuluhan Cara
penyiapan suspensi kering anktibinkika kepada masyarakst

khususnya petugas kesehatan vang terkait,

VITI. KESETHPULAN DAM SARAMN

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan sehaga)
berlkuk
1. Potensi ampisilina beberapa suspensi kering ampisiling
yang beredar masing-masing adalah LET. T ILI1R,172
8,053 dan 118,61 %.
2. Potensi ampisilina kersuspensi badas hacl ke I dan
harl ke § semua produk masih memenith i savarta

Farmakope Indonesia Edisl IT7.

Disarankan untuk melakukan penelitian selanjulnua
menqggunakan produk yang lehih banyak, menggunakan sumbar
alr minum yang berbeda, dan beberapa kondisi percobazn

melipubi lama Jdan suhue penvimpanan,
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